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MOTTO 
 
 

أ يُرُ للهَ يُ  رُ و للهَ أااِ للهَ يُوْ رُ اِ اِ وْأ أ للهَ تّ للهَ أ للهَ ااِ للهَ وْ مٍ  واِ نَّأ أ للهَأ للهَ يُرُ للهَ يُ  رُ

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”1 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma, 

2014), hlm. 250. 
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ABSTRAK 

Syarafina Saputri,”Penerapan Pendekatan Saintifik untuk 
Menumbuhkan Keterampilan Bertanya Peserta Didik Kelas IV di SD 
N 3 Bantul”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018. 

Peserta didik Kelas IV B SD N 3 Bantul masih ada yang belum 
aktif bertanya dalam pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan budaya 
bertanya yang masih rendah, kondisi peserta didik yang takut atau 
malu bertanya, dan materi yang kurang menarik. Dibutuhkan peran 
guru yang mampu menumbuhkan keterampilan bertanya peserta didik 
dengan suatu pendekatan. Salah satunya dengan penerapan 
pendekatan saintifik. Adapun tujuan penelitian adalah (1) 
mendeskripsikan penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran 
tematik (2) mendeskripsikan penerapan pendekatan saintifik untuk 
menumbuhkan keterampilan bertanya peserta didik di kelas IV B di 
SD N 3 Bantul. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 
Subjek penelitian adalah satu guru kelas, kepala sekolah, dan peserta 
didik kelas IV B. Dari subjek penelitian tersebut, peneliti ingin 
mengetahui penerapan pendekatan saintifik di kelas IV B dan sikap 
guru dalam menumbuhkan keterampilan bertanya peserta didik 
menggunakan pendekatan saintifik. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 
data yang dilakukan adalah reduksi data, penyajian data, dan 
pengambilan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsaan data dengan 
menggunakan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukan (1) guru dan peserta didik kelas IV 
B telah melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
dengan kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 
mengkomunikasikan. Pelaksanaan rangkaian kegiatan pendekatan 
saintifik tidak selalu urut, tergantung materi dan kondisi peserta didik. 
Guru membuat RPP sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran, 
namun dalam pelaksanaanya masih ada kegiatan pendahuluan dan 
kegiatan inti yang belum sesuai dengan RPP. (2) Pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik dapat menumbuhkan keterampilan bertanya 
peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya substansi 
pertanyaan peserta didik, meningkatnya frekuensi bertanya, 



x

penggunaan Bahasa Indonesia yang baik, meningkatnya kesopanan 
peserta didik dalam bertanya, dan peserta didik bertanya sudah dengan 
suara yang jelas. 

 
Kata kunci : pendekatan saintifik, menumbuhkan keterampilan 

bertanya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting. Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Sistem Pendidikan Nasional 

(Sikdiknas) menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap kreaktif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.2 

Pencapaian tujuan pendidikan diperlukan seperangkat 

rencana pendidikan yang disebut dengan kurikulum. Kurikulum 

merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai  

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

                                                           
2 Presiden Republik Indonesia, Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 8 Juli 2003.  
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tujuan pendidikan tertentu.3 Sholeh Hidayat menyatakan bahwa 

kurikulum didefinisikan sebagai suatu bahan tertulis yang berisi 

uraian tentang program pendidikan suatu sekolah atau madrasah 

yang harus dilaksanakan dari tahun ke tahun. Kurikulum 

mempunyai kedudukan sentral dan strategis dalam seluruh proses 

pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas 

pendidikan untuk tercapainya tujuan pendidikan.4 

Kurikulum 2013 merupakan bagian dari strategi 

meningkatkan capaian pendidikan. Menurut Sholeh Hidayat, 

orientasi kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan 

keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan 

(skill) dan pengetahuan (knowledge).  Adapun pada kurikulum 

2013 peserta didik dituntut untuk aktif, kreatif dan inovatif dalam 

setiap pemecahan masalah yang mereka hadapi di sekolah. 

Kurikulum 2013 menuntut kemampuan guru dalam 

berpengetahuan dan mencari pengetahuan sebanyak-banyaknya 

karena peserta didik zaman sekarang telah mudah mencari 

informasi dengan bebas melalui perkembangan teknologi dan 

informasi. Guru dapat memainkan peranan penting terutama 

dalam membantu peserta didik untuk membangun sikap positif 

dalam belajar, membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong 

kemandirian dan ketepatan logika intelektual, serta menciptakan 

kondisi-kondisi untuk sukses dalam belajar.5 

                                                           
3 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan 

Penerapan (Surabaya: Kata Pena, 2014), hlm. 3. 
4 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru. (Bandung : Remaja 

Rodakarya, 2013) hlm. 20. 
5 Ibid, hlm. 113. 
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Kurikulum 2013 menuntut kemampuan guru dalam 

berpengetahuan dan mencari pengetahuan sebanyak-banyaknya 

karena peserta didik zaman sekarang telah mudah mencari 

informasi dengan bebas melalui perkembangan teknologi dan 

informasi. Guru dapat memainkan peranan penting terutama 

dalam membantu peserta didik untuk membangun sikap positif 

dalam belajar, membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong 

kemandirian dan ketepatan logika intelektual, serta menciptakan 

kondisi-kondisi untuk sukses dalam belajar.5 

                                                           
3 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan 

Penerapan (Surabaya: Kata Pena, 2014), hlm. 3. 
4 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru. (Bandung : Remaja 

Rodakarya, 2013) hlm. 20. 
5 Ibid, hlm. 113. 

Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 berlangsung 

secara tematik dan menggunakan pendekatan saintifik. 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 

peserta didik. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk 

memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, 

memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, 

mencari informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 

bergantung pada informasi searah dari guru. Pendekatan saintifik 

diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik.6 Melalui 

pendekatan saintifik peserta didik bersama-sama untuk diajak 

mengamati, menanya, menalar atau menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan, sehingga peserta didik dapat dengan benar 

menguasai materi yang dipelajari dengan baik. 7 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi 

dengan memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik 

untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Penguatan proses pembelajaran mendorong peserta 

didik lebih mampu dalam mengamati, menanya, mencoba atau 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menalar, dan 

mengkomunikasikan.8 

                                                           
6 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, ( Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya Offset, 2014), hlm. 80. 
7 Ibid. 
8 Abdul Majid dan Chaerul  Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi 

Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 1-2 
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Blum dan Balinsky (dalam Bimo Walgito, 2010) 

berpendapat bahwa masalah yang dihadapi oleh anak sesuai 

dengan perkembangannya yang sering muncul yaitu berhubungan 

dengan pendidikan dan pengajaran.9 Salah satu permasalahan 

yang muncul di kelas IV B SD N 3 Bantul adalah peserta didik 

kurang terlibat aktif dalam kegiatan bertanya. Guru sudah 

memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik, namun 

tidak banyak yang bertanya kepada guru maupun teman sebaya. 

Hal tersebut dapat dikarenakan perasaan tidak percaya diri atau 

takut untuk mengajukan pertanyaan, padahal dalam pikirannya 

sudah ada pertanyaan yang ingin disampaikan.10 

Perasaan tidak percaya diri dan takut untuk bertanya yang 

terjadi pada peserta didik ditakutkan akan membentuk pola pikir 

yang sama saat ia dewasa. Hal ini sejalan dengan teori operant 

conditioning dari Skinner bahwa pemberian reinforcement (poitif 

dan negatif) dapat mengakibatkan terbentuknya perilaku yang 

diharapkan atau yang tidak diharapkan yang dapat berlangsung 

lama. Pola pikir tidak percaya diri dan takut akan menjadi 

reinforcement negatif bagi peserta didik yang akan membentuk 

peserta didik tersebut untuk terus takut bertanya. Hal ini dapat 

menjadi suatu permasalahan bagi dunia pendidikan karena 

kegiatan bertanya adalah salah satu cara untuk mencari informasi 

dan pengetahuan yang ingin diketahui.11 

                                                           
9 Bimo Walgito, Bimbingan + Konseling (Studi & Karier),  (Yogyakarta:  Andi. 

2010), hlm. 28. 
10 Wawancara dengan Sunardi, guru kelas IV B SD N 3 Bantul, di ruang kelas IV 

B SD N 3 Bantul, Tanggal 2 Mei 2018. 
 
11 Qonita Rahmi, “Analisis Keterampilan Bertanya Peserta didik Pada Konsep 

Gerak dengan Strategi Pembelajaran Question Student Have”, Skripsi, Jakarta: Program 
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2010), hlm. 28. 
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11 Qonita Rahmi, “Analisis Keterampilan Bertanya Peserta didik Pada Konsep 
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Peserta didik yang bertanya bukan berarti tidak tahu sama 

sekali. Sebaliknya, peserta didik yang diam tidak bertanya bukan 

berarti telah paham sepenuhnya. Justru yang terjadi bisa 

sebaliknya, peserta didik yang aktif bertanya adalah peserta didik 

yang telah paham dan ingin memahami lebih jauh atas penjelasan 

guru. Sedangkan peserta didik yang diam tidak bertanya mungkin 

tidak paham tentang materi yang diajarkan. Dengan kata lain, 

peserta didik yang bertanya memang disebabkan ada bahan untuk 

ditanyakan, sedangkan peserta didik yang tidak bertanya 

disebabkan tidak ada materi yang dipahami sehingga tidak ada 

bahan untuk ditanyakan. Oleh karena itu, kemampuan guru untuk 

mengembangkan keterampilan bertanya dalam diri peserta didik 

menunjukan keberhasilan guru dalam mengaktifkan proses 

pembelajaran.12 

Berdasarkan hasil pra-observasi yang peneliti lakukan pada 

tanggal 30 April 2018 selama 2 jam pelajaran hanya ada 3 orang 

yang bertanya dari total 29 peserta didik. Hal tersebut diperkuat 

dengan pernyataan guru kelas IV B SD N 3 Bantul yaitu Bapak 

Sunardi, S.Pd yang menyatakan bahwa kegiatan menanya tidak 

selalu berjalan dengan maksimal. Hal itu berdasarkan berbagai 

macam faktor, diantaranya budaya bertanya yang masih rendah, 

kondisi peserta didik yang takut atau malu bertanya, materi yang 

kurang menarik, ataupun kondisi peserta didik lainnya.13 

                                                                                                                                        
Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2016 

12 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013), hlm. 27. 

13 Wawancara dengan Sunardi, guru kelas IV B SD N 3 Bantul, di ruang kelas IV 
B SD N 3 Bantul, Tanggal 2 Mei 2018. 
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Pernyataan dari Bapak Sunardi, S.Pd juga diperkuat oleh 

pernyataan peserta didik “Saya masih suka malu sih mbak kalau 

mau bertanya, padahal ada materi yang belum saya mengerti, 

paling kadang saya tanya kakak saya dirumah.” Berdasarkan 

permasalahan tersebut, aktivitas bertanya dalam pembelajaran di 

kelas IV B perlu ditumbukan. 

Dibutuhkan pembelajaran yang berorientasi pada peserta 

didik dan mengutamakan keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung agar mampu menumbukan keinginan, 

keberanian, dan keterampilan bertanya peserta didik. Salah satu 

mewujudkannya yaitu dengan penerapan pendekatan saintifik. 

Pendekatan saintifik memuat lima tahapan yang biasa dikenal 

dengan 5M, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasikan, dan mengomunikasikan.14 

Pembelajaran saintifik tidak hanya memandang hasil belajar 

sebagai hasil akhirnya, namun proses pembelajaran dipandang 

sangat penting. Pembelajaran saintifik menekankan pada 

keterampilan proses, berpikir secara kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan sendiri dari jawaban suatu masalah yang 

dipertanyakan. Jadi, diharapkan melalui pendekatan saintifik 

dapat menumbuhkan keterampilan bertanya peserta didik, 

kemudian peserta didik akan bisa mengolah informasi-informasi 

baru secara kritis. 

 

 

                                                           
14 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Implementasi 

Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran, Lampiran IV Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 81 A tahun 2013, 27 Juni 2013. 
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14 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Implementasi 

Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran, Lampiran IV Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 81 A tahun 2013, 27 Juni 2013. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditentukan 

rumusan masalahnya yaitu: 

1. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran tematik Kelas IV B di SD N 3 Bantul? 

2. Bagaimana pendekatan saintifik dapat menumbuhkan 

keterampilan bertanya peserta didik kelas IV B di SD N 3 

Bantul? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dalam 

penelitian penulis menyampaikan beberapa tujuan, yaitu: 

a. Untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran tematik kelas IV B di SD N 3 

Bantul. 

b. Untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan saintifik 

untuk menumbuhkan keterampilan bertanya peserta didik 

kelas IV B di SD N 3 Bantul. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

1) Menambah khasanah ilmu pengetahuan dan dapat 

dijadikan  sebagai bahan tambahan atau masukan 

pengetahuan dan  informasi. 

2) Memberikan sumbangan dalam aspek keilmuan 

bagi perkembangan pendidikan terutama bagi guru 
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dalam upaya menumbuhkan keterampilan bertanya 

peserta didik. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Guru 

a) Guru mampu memperbaiki proses 

pembelajaran di dalam kelas dalam rangka 

menumbuhkan keterampilan bertanya peserta 

didik dan meningkatkan partisipasi peserta 

didik dalam pembelajaran.  

b) Guru mampu meningkatkan kemampuan 

mengelola kelas. 

2) Bagi Peserta didik 

a) Peserta didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam kegiatan 

bertanya. 

b) Peserta didik dapat mengikuti pembelajaran 

secara aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

3) Bagi Sekolah 

Sebagai alat evaluasi terutama dalam 

meningkatkan penggunaan metode pembelajaran 

dan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 
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melemparkan pertanyaan peserta didik tanpa memujinya 

terlebih dahulu. 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, guru 

merangsang anak-anak untuk aktif bertanya dengan 

memberikan tugas kepada peserta didik untuk membuat 

“ADIKSIMBA” yaitu lima daftar pertanyaan yang memuat 

Apa, Dimana, Kenapa, Siapa, Mengapa, Bagaimana ke dalam 

buku tulisnya lalu di presentasikan kemudian akan dijawab 

oleh temannya maupun dijawab oleh dirinya sendiri. Peran 

guru disini adalah sebagai fasilitator, guru membimbing 

peserta didik untuk melakukan tanya-jawab. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada hari 

Kamis, 10 Mei 2018 kurang berjalan dengan maksimal. Guru 

kurang kreatif dalam mengajar. Tidak ada media 

pembelajaran yang menarik sehingga aktivitas belajar menjadi 

kurang menyenangkan. Hal tersebut berpengaruh terhadap 

keaktifan bertanya peserta didik. Hanya ada satu orang saja 

yang bertanya. Peserta didik yang bertanya sudah melakukan 

kegiatan menanya sesuai materi pembelajaran yang dipelajari, 

dan dilakukan dengan Bahasa Indonesia yang benar, berbicara 

dengan sopan dan suara yang jelas. 

 
 
 
 
 
 

BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data dan pembahasan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendekatan saintifik sudah dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran tematik dengan baik melalui kegiatan 

mengamati, menanya, mencoba, menalar atau 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Kegiatan 

mengamati berupa mengamati benda-benda nyata secara 

langsung, mengamati teks bacaan, dan mengamati 

gambar. Kegiatan menanya berupa tanya jawab singkat 

dan tanya jawab yang akan menjadi bahan untuk 

berdiskusi. Kegiatan mencoba dilakukan dengan 

eksperimen sederhana dan mencari informasi dari 

berbagai sumber. Kegiatan menalar atau mengasosiasi 

berupa menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-

hari, dan menyimpulkan data atau informasi yang telah 

diperoleh. Kegiatan mengkomunikasikan dilaksanakan 

melalui kegiatan presentasi. Kegiatan-kegiatan tersebut 

tidak selalu berurutan, tergantung pada materi dan 

kondisi.  

2. Pendekatan saintifik dapat menumbuhkan keterampilan 

bertanya peserta didik Kelas IV B di SD N 3 Bantul. Hal 

tersebut dibuktikan dengan kreativitas guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
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juga menjadi faktor keaktifan peserta didik dalam 

bertanya. Peserta didik yang terlibat dalam kegiatan 

bertanya tidak selalu sama setiap harinya. Peserta didik 

terlibat aktif bertanya ketika pembelajaran dilakukan 

dengan menyenangkan seperti mengamati benda-benda 

nyata, pembelajaran di luar ruangan, pembelajaran 

dengan media yang menarik, dan dengan melakukan 

kegiatan eksperimen sederhana. Berdasarkan hasil 

observasi, dari pertemuan pertama hingga pertemuan ke 

tujuh secara berurutan didapatkan hasil bahwa peserta 

didik yang bertanya ada 10, 7, 5, 4. 1. 7, 8 orang. Dalam 

mengajukan pertanyaan peserta didik sudah 

menggunakan bahasa yang baik, bertanya dengan sopan, 

serta bertanya dengan suara yang jelas sehingga dapat 

terdengar oleh guru dan seluruh peserta didik. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

  Peneliti telah menggunakan prosedur ilmiah, namun 

dalam penelitian ini terdapat keterbatasan dalam: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada proses pembelajaran mata 

pelajaran tematik. Sedangkan pembelajaran lain selain 

tematik juga menggunakan pendekatan saintifik. Hal 

tersebut dilakukan karena keterbatasan subjek penelitian 

yang menyanggupi penelitian ini. 

2. Evaluasi masih dilakukan pada satu kelas saja yaitu kelas 

IV B. Padahal idealnya penelitian penerapan pendekatan 

saintifik dilaksanakan di semua jenjang kelas. Hal tersebut 
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IV B. Padahal idealnya penelitian penerapan pendekatan 

saintifik dilaksanakan di semua jenjang kelas. Hal tersebut 

dilakukan karena keterbatasan waktu dan kemampuan 

peneliti jika dilakukan penelitian pada semua jenjang kelas 

di SD N 3 Bantul. 

 

C. Saran 

  Berdasarkan simpulan hasil penelitian, maka dapat 

diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kreativitas guru dalam mengajar perlu ditingkatkan 

terutama dalam memilih media pembelajaran yang tepat. 

2. Pada pembelajaran sains, hendaknya guru bersama peserta 

didik melakukan kegiatan eksperimen sederhana. 

3. Untuk terus mengembangkan kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan metode saintifik, 

hendaknya dinas pendidikan mengadakan workshop atau 

pelatihan secara rutin dengan dihadirkan para professional. 

4. Guru lebih sering lagi memotivasi peserta didik untuk 

berani mengutarakan pertanyaan. 

5. Selain guru, hendaknya orangtua dari peserta didik turut 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk berani 

bertanya kepada guru. 
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Lampiran III Catatan Lapangan 

Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari  : Kamis 
Tanggal : 3 Mei 2018 
Pukul  : 07.00 – 12.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Kelas IV B SD N 3 Bantul 
Sumber Data : Sunardi S.Pd dan Peserta Didik kelas IV B 

A. Deskripsi Data 
Hari ini peneliti melakukan pengamatan mengenai 

pelaksanaan pendekatan saintifik untuk membangun keterampilan 
bertanya peserta didik. Pukul 06.30 WIB peneliti sampai di SD N 
3 Bantul dan menunggu Bapak Sunardi, S.Pd di ruang kantor 
guru. Setelah pukul 07.00 WIB peneliti beserta Bapak Sunardi, 
S.Pd memasuki ruang kelas. Hal pertama yang penelti lakukan 
adalah perkenalan dengan peserta didik kelas IV B. 

Setelah perkenalan, peneliti langsung menuju posisi di 
belakang dan mengamati proses pembelajaran. Pembelajaran di 
mulai dengan berdo’a dan hafalan surat Al-Qur’an yang 
dimpimpin oleh Rasyid sebagai ketua kelas. Pembelajaran hari ini 
membahas tentang sumber energi yang dilanjutkan dengan 
praktikum kincir air. 

Guru meminta peserta didik duduk berkelompok sesuai 
kelompoknya. Guru melakukan pengecekan kincir air yang telah 
dibuat peserta didik di rumah. Semua peserta didik terlihat 
antusias menunjukkan kincir air yang telah dibuatnya. Peserta 
didik banyak yang bertanya apakah kincir angin yang telah 
dibuatnya sudah benar atau belum. Guru melakukan penilaian 
lisan terhadap hasil karya peserta didik tersebut. 

Setelah dipastikan semua kelompok telah membawa kincir 
air, peserta didik dan guru berjalan keluar menuju ke belakang 
ruang kelas. Peserta didik dan guru membuat formasi melingkar, 
kemudian guru menjelaskan prosedur percobaan dan 
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peraturannya.  Peserta didik mencoba menggerakan kincir airnya 
dengan meniupnya dan dengan menggerakan di air mengalir. 
Peserta didik mempraktikan kincir air sambil menyebutkan 
langkah-langkahnya. Sementara kelompok lain memperhatikan 
yang sedang presentasi. 

Setelah semua kelompok selesai mempraktikan kincir air, 
guru memberikan kesempatan untuk bertanya. Pada saat itu, 
banyak peserta didik yang aktif bertanya: 
Tasa : Pak, kenapa harus di air yang mengalir? 
Guru : Pertanyaan bagus, kenapa harus di air yang mengalir? 
Kenapa tidak bisa ditaruh diember gitu aja ya? Ada yang tau? 
Rasyid : karena air mengalir membuat gerakan, kalau air yang 
di ember kan cuma diam aja. 
Guru : Pintar, karena air mengalir akan mendorong baling-
balingnya, sehingga kincir akan bergerak. Tadi sudah 
mempraktikan dengan air yang kecil dan air yang besar. 
Bagaimana hasilnya? 
Sasmaya : Kalau kran air dikecilkan geraknya melambat, kalau 
kran air dibesarkan gerakannya semakin cepat. 
Farel : Berarti kalau kincir air yang bisa buat hidupin lampu 
satu rumah harus air yang besar banget ya pak? Saya belum 
pernah lihat langsung. 
Guru : Ya, biasanya kincir air dimanfaatkan di daerah-daerah 
yang ketersediaan airnya melimpah. 
Delvara: “Siapa penemu kincir air yang pertama ya? Pasti orang 
luar negeri ya? 
Guru : Nanti bapak akan carikan informasinya dulu. 
Riski : Pak, kalau kincir besar di pantai kuaru itu kincir air 
bukan pak? 
Guru : Itu namanya kincir angin, kemarin kita sudah 
mempraktikan dan membahasnya ya. 

Setelah melakukan kegiatan praktik di luar ruangan kelas. 
Peserta didik dan guru kembali ke ruang kelas. Peserta didik maju 
presentasi lagi untuk mengkomunikasikan hasil percobaan. 
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peraturannya.  Peserta didik mencoba menggerakan kincir airnya 
dengan meniupnya dan dengan menggerakan di air mengalir. 
Peserta didik mempraktikan kincir air sambil menyebutkan 
langkah-langkahnya. Sementara kelompok lain memperhatikan 
yang sedang presentasi. 

Setelah semua kelompok selesai mempraktikan kincir air, 
guru memberikan kesempatan untuk bertanya. Pada saat itu, 
banyak peserta didik yang aktif bertanya: 
Tasa : Pak, kenapa harus di air yang mengalir? 
Guru : Pertanyaan bagus, kenapa harus di air yang mengalir? 
Kenapa tidak bisa ditaruh diember gitu aja ya? Ada yang tau? 
Rasyid : karena air mengalir membuat gerakan, kalau air yang 
di ember kan cuma diam aja. 
Guru : Pintar, karena air mengalir akan mendorong baling-
balingnya, sehingga kincir akan bergerak. Tadi sudah 
mempraktikan dengan air yang kecil dan air yang besar. 
Bagaimana hasilnya? 
Sasmaya : Kalau kran air dikecilkan geraknya melambat, kalau 
kran air dibesarkan gerakannya semakin cepat. 
Farel : Berarti kalau kincir air yang bisa buat hidupin lampu 
satu rumah harus air yang besar banget ya pak? Saya belum 
pernah lihat langsung. 
Guru : Ya, biasanya kincir air dimanfaatkan di daerah-daerah 
yang ketersediaan airnya melimpah. 
Delvara: “Siapa penemu kincir air yang pertama ya? Pasti orang 
luar negeri ya? 
Guru : Nanti bapak akan carikan informasinya dulu. 
Riski : Pak, kalau kincir besar di pantai kuaru itu kincir air 
bukan pak? 
Guru : Itu namanya kincir angin, kemarin kita sudah 
mempraktikan dan membahasnya ya. 

Setelah melakukan kegiatan praktik di luar ruangan kelas. 
Peserta didik dan guru kembali ke ruang kelas. Peserta didik maju 
presentasi lagi untuk mengkomunikasikan hasil percobaan. 

Kemudian guru kembali memberikan penegasan atas hasil dan 
tujuan akhir praktikum hari ini. 

Guru meminta peserta didik membuka buku tematik tentang 
tugas persamaan dan perbedaan kincir air dengan kincir angin. 
Guru meminta peserta didik untuk mengerjakannya di buku tulis. 
Guru memberikan koreksi dan penegasan materi tentang energi 
alternatif. Guru juga memberikan contoh lain energi alternatif 
selain air dan angin. 

Kegiatan penutup dilakukan dengan membuat kesimpulan 
bersama, guru masih memberikan kesempatan peserta didik untuk 
bertanya, setelah itu guru menginformasikan kegiatan 
pembelajaran hari berikutnya, dilanjutkan dengan doa, dan salam. 

 
B. Interpretasi Data 

Bapak Sunardi, S.Pd telah melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan saintifik. Kegiatan mengamati 
dilakukan dengan mengamati kincir air yang telah dibuat dan 
mengamati buku panduan percobaan kincir air. Peserta didik 
terlihat antusias dan banyak bertanya waktu percobaan dilakukan 
di luar kelas. Kegiatan menalar atau mengasosiasi belum tampak 
pada pembelajaran hari ini. Kegiatan mengkomunikasikan 
dilaksanakan dengan membacakan laporan hasil percobaan kincir 
air di depan kelas. 
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Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari  : Jum’at 
Tanggal : 4 Mei 2018 
Pukul  : 08.00 – 12.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Kelas IV B SD N 3 Bantul 
Sumber Data : Sunardi S.Pd dan Peserta Didik kelas IV B 
A. Deskripsi Data 

Hari kedua penelitian, peneliti datang pukul 06.45 WIB. 
Beberapa peserta didik sudah berada di ruang kelas. Satu per satu 
anak berdatangan memenuhi ruang kelas IV B. Pukul 07.00 WIB 
bel sekolah berbunyi pertanda pembelajaran akan segera dimulai. 
Anak-anak berbaris di depan ruang kelas dipimpin oleh petugas 
piket hari ini. Guru memasuki ruang kelas dengan mengucapkan 
salam. Peserta didik bersama dengan guru melakukan doa dan 
hafalan surat Al-Qur’an. 

Guru mengkondisikan peserta didik agar siap untuk 
mengikuti pembelajaran tematik dengan cara tepuk kompak. Guru 
memberikan apersepi tentang sumber energi dan hak kewajiban 
manusia terhadap lingkungan. Guru memberitahukan tujuan 
pembelajaran hari ini yaitu agar peserta didik menjaga sumber 
energi dan memanfaatkannya dengan bijak. 

Peserta didik melakukan kegiatan membaca teks yang ada 
di buku tematik tentang sumber energi yang dapat diperbarui dan 
tidak dapat diperbarui. Guru menjelaskan sumber energi yang 
dapat diperbarui dan tidak dapat diperbarui beserta contohnya 
yang ada disekitar peserta didik. Secara kelompok, peserta didik 
membuat peta konsep sederhana tentang manfaat dari energi 
matahari. Kemudian guru meminta peserta didik untuk 
mempresentasikannya di depan kelas. 

Pembelajaran dilanjutkan setelah istirahat. Peserta didik 
mengamati lingkungan sekitar tempat duduk. Guru meminta 
peserta didik mengamati apakah disekitar tempat duduk kotor dan 
ada sampah. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
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Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari  : Jum’at 
Tanggal : 4 Mei 2018 
Pukul  : 08.00 – 12.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Kelas IV B SD N 3 Bantul 
Sumber Data : Sunardi S.Pd dan Peserta Didik kelas IV B 
A. Deskripsi Data 

Hari kedua penelitian, peneliti datang pukul 06.45 WIB. 
Beberapa peserta didik sudah berada di ruang kelas. Satu per satu 
anak berdatangan memenuhi ruang kelas IV B. Pukul 07.00 WIB 
bel sekolah berbunyi pertanda pembelajaran akan segera dimulai. 
Anak-anak berbaris di depan ruang kelas dipimpin oleh petugas 
piket hari ini. Guru memasuki ruang kelas dengan mengucapkan 
salam. Peserta didik bersama dengan guru melakukan doa dan 
hafalan surat Al-Qur’an. 

Guru mengkondisikan peserta didik agar siap untuk 
mengikuti pembelajaran tematik dengan cara tepuk kompak. Guru 
memberikan apersepi tentang sumber energi dan hak kewajiban 
manusia terhadap lingkungan. Guru memberitahukan tujuan 
pembelajaran hari ini yaitu agar peserta didik menjaga sumber 
energi dan memanfaatkannya dengan bijak. 

Peserta didik melakukan kegiatan membaca teks yang ada 
di buku tematik tentang sumber energi yang dapat diperbarui dan 
tidak dapat diperbarui. Guru menjelaskan sumber energi yang 
dapat diperbarui dan tidak dapat diperbarui beserta contohnya 
yang ada disekitar peserta didik. Secara kelompok, peserta didik 
membuat peta konsep sederhana tentang manfaat dari energi 
matahari. Kemudian guru meminta peserta didik untuk 
mempresentasikannya di depan kelas. 

Pembelajaran dilanjutkan setelah istirahat. Peserta didik 
mengamati lingkungan sekitar tempat duduk. Guru meminta 
peserta didik mengamati apakah disekitar tempat duduk kotor dan 
ada sampah. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk membersihkannya. Guru memberikan pertanyaan “Apa 
yang terjadi jika kita tidak menjaga kebersihan lingkungan 
sekitar?” Pertanyaan tersebut menimbulkan diskusi di dalam 
kelas. Beberapa anak menyampaikan pendapatnya. 
Kesa : Akan terjadi bencana alam seperti banjir dan tanah 
longsor. 
Raka : Lebih sering terkena penyakit karena lingkungan yang 
kotor penug bakteri. 

Guru memberikan tanggapan atas pendapat peserta didik. 
Kemudian guru bertanya kembali “Apakah boleh kita memanfaat 
sumber daya alam di sekitar kita yang telah di anugrahkan Tuhan 
secara melimpah ini?” Peserta didik serentak menjawab “Boleh”. 
Guru bertanya kembali “Sumber daya alam ada yang tidak dapat 
diperbarui, lalu apa yang terjadi jika manusia secara terus 
menerus memanfaatkannya tanpa melestarikan?” Kemudian Kesa 
kembali menyatakan pendapatnya “Akan habis pak, dan manusia 
hidupnya akan susah karena kekurangan sumber daya alam.” 

Peserta didik diminta untuk berdiskusi secara berkelompok 
sebanyak 4 orang tentang hak dan kewajiban terhadap 
lingkungan. Guru memberikan kesempatan kepada masing-
masing kelompok untuk memilih ketua kelompok, notulen, dan 
peserta diskusi. Peserta didik terlibat aktif berdiskusi mengisi 
tabel hak dan kewajiban terhadap lingkungan. Masing-masing 
peserta didik memberikan ide atau jawabannya. Guru 
mendampingi peserta didik dalam jalannya diskusi, dengan cara 
mendatangi meja per kelompok. Guru memberikan kesempatan 
peserta didik untuk bertanya. 

Setelah peserta didik berdiskusi, guru meminta ketua 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Guru meminta pendapat dari kelompok lain. Setelah semua 
kelompok sudah mempresentasikan hasil diskusi, guru 
membimbing peserta didik untuk menarik kesimpulan. 

Kegiatan penutup dilakukan dengan membuat kesimpulan 
bersama, guru masih memberikan kesempatan peserta didik untuk 
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bertanya, setelah itu guru menginformasikan kegiatan 
pembelajaran hari berikutnya, dilanjutkan dengan doa, dan salam. 

 
B. Interpretasi Data 

Bapak Sunardi, S.Pd telah melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan saintifik. Kegiatan pembuka telah 
dilakukan dengan mengkondisikan peserta didik melalui tepuk 
kompak serta memberikan apersepsi tentang materi yang akan 
dibahas. Kegiatan mengamati dilakukan dengan mengamati 
lingkungan sekitar tempat duduk  Kegiatan menalar atau 
mengasosiasi dimulai dengan diskusi mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari. Kegiatan mencari informasi/mencoba 
dilakukan dengan membuat peta konsep tentang manfaat energi 
matahari dan menyusun daftar tabel hak dan kewajiban sebagai 
warga negara dalam terhdapa lingkungan. Kegiatan 
mengkomunikasikan dilaksanakan dengan membacakan laporan 
hasil diskusi. 
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bertanya, setelah itu guru menginformasikan kegiatan 
pembelajaran hari berikutnya, dilanjutkan dengan doa, dan salam. 

 
B. Interpretasi Data 

Bapak Sunardi, S.Pd telah melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan saintifik. Kegiatan pembuka telah 
dilakukan dengan mengkondisikan peserta didik melalui tepuk 
kompak serta memberikan apersepsi tentang materi yang akan 
dibahas. Kegiatan mengamati dilakukan dengan mengamati 
lingkungan sekitar tempat duduk  Kegiatan menalar atau 
mengasosiasi dimulai dengan diskusi mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari. Kegiatan mencari informasi/mencoba 
dilakukan dengan membuat peta konsep tentang manfaat energi 
matahari dan menyusun daftar tabel hak dan kewajiban sebagai 
warga negara dalam terhdapa lingkungan. Kegiatan 
mengkomunikasikan dilaksanakan dengan membacakan laporan 
hasil diskusi. 

  

Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari  : Sabtu 
Tanggal : 5 Mei 2018 
Pukul  : 07.00 – 12.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Kelas IV B SD N 3 Bantul 
Sumber Data : Sunardi S.Pd dan Peserta Didik kelas IV B 
A. Deskripsi Data 

Hari ini hari ketiga peneliti melakukan pengamatan 
mengenai pelaksanaan pendekatan saintifik untuk membangun 
keterampilan bertanya peserta didik. Kegiatan pembuka dilakukan 
hanya dengan salam saja, karena doa dan hafalan surat Al-Qur’an 
sudah dilaksanakan diawal jam pelajaran olahraga. Guru 
melakukan komunikasi kehadiran peserta didik. 

Guru mengajak peserta didik untuk bernyanyi “Hijau 
rumahku, hijau bumiku”. Peserta didik membaca teks bacaan 
tentang kegiatan ekonomi masyarakat tergantung sumber daya 
alamnya. Peserta didik bersama guru berdiskusi untuk 
mengidentifikasi kebiasaan orang-orang dan kegiatan ekonominya 
yang dipengaruhi oleh kondisi geografis. Guru bertanya kepada 
peserta didik “Siapa yang sudah pernah pergi ke Gunung Kidul, 
Pantai Parangtritis, dan Kali Progo?” Pertanyaan tersebut mejadi 
rangsangan untuk peserta didik mengumpulkan informasi. Hanya 
beberapa peserta didik yang bertanya pada hari ini.  
Sarla : “Pak, kalau masyarakat pinggiran sungai biasanya 
pekerjaanya apa?” 
Rasyid : “Pak, apakah boleh kalau pasir di sungai setiap hari 
dikeruk? Apakah nanti tidak menyebabkan banjir?” 
Kemudian kegiatan selanjutnya adalah peserta didik menulis 
jawaban sesuai pertanyaan yang ada pada buku tematik tentang 
kegiatan ekonomi masyakarat secara mandiri. 

 Kegiatan penutup dilakukan dengan membuat kesimpulan 
bersama, guru masih memberikan kesempatan peserta didik untuk 
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bertanya, setelah itu guru menginformasikan kegiatan 
pembelajaran hari berikutnya, dilanjutkan dengan doa, dan salam. 

 
B. Interpretasi Data 

Bapak Sunardi, S.Pd telah melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan saintifik namun belum maksimal. 
Kegiatan tanya bertanya peserta didik masih kurang aktif. Serta 
kegiatan menalar belum nampak. 

  



139

bertanya, setelah itu guru menginformasikan kegiatan 
pembelajaran hari berikutnya, dilanjutkan dengan doa, dan salam. 

 
B. Interpretasi Data 

Bapak Sunardi, S.Pd telah melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan saintifik namun belum maksimal. 
Kegiatan tanya bertanya peserta didik masih kurang aktif. Serta 
kegiatan menalar belum nampak. 

  

Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari  : Rabu 
Tanggal : 9 Mei 2018 
Pukul  : 08.00 – 11.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Kelas IV B SD N 3 Bantul 
Sumber Data : Sunardi S.Pd dan Peserta Didik kelas IV B 
A. Deskripsi Data 

Seperti hari sebelumnya. Kegiatan Pembuka guru 
mengucapkan salam dan doa, kemudian hafalan suart-surat Al-
Qur’an. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran dengan menyapa anak dan 
menyanyikan lagu “Desaku yang Kucinta”.  Setelah itu guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

Pembelajaran di mulai dengan mengulas kembali materi 
yang telah dipelajari yaitu tentang macam-macam sumber energi. 
Peserta didik diminta membuka buku tematik dan mengamati 
gambar sumber energi dan perubahannya. Peserta didik mencoba 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di buku tematik. 

Peserta didik melakukan kegiatan membaca dan mengamati 
tabel jenis-jenis sumber daya alam. Kemudian peserta didik 
melakukan diskusi dengan kelompok untuk mengidentifikasikan 
sumber daya alam yang dapat diperbarui dan tidak dapat 
diperbarui di daerah tempat tinggalnya. Masing-masing peserta 
didik menulis jawaban sesuai pertanyaan pada buku tematik 
berdasarkan hasil diskusi. Peserta didik yang bertanya hari ini 
tidak begitu banyak. Rata-rata mereka bertanya tentang jawaban 
yang mereka kerjakan apakah sudah benar atau salah. Setelah 
masing-masing kelompok yakin dengan jawabannya. Guru 
memilih perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
mereka. Kelompok lain diminta memberi tanggapan. Tanggapan 
dari kelompok lain sebatas menyatakan itu sudah benar. Agar 
lebih jelas, peserta didik mengamati peta persebaran sumber daya 
alam di Indonesia. Guru menjelaskan tentang peta tesebut. Guru 
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan membaca teks pada buku 
tematik. Peserta didik mencari informasi-informasi penting di 
dalam bacaan tersebut. 

Kegiatan penutup dilakukan dengan membuat kesimpulan. 
Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik 
namun tidak ada yang bertanya. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya kepada orang tua atau 
kerabat. Guru merancangkan pembelajaran selanjutnya dengan 
peserta didik, dilanjutkan dengan doa dan salam. Peserta didik 
yang paling aktif hari ini dipersilahkan untuk pulang, dilanjutkan 
dengan peserta didik lain. 

 
B. Interpretasi Data 

Guru sudah melakukan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik, namun kegiatan menalar belum nampak. 
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan membaca teks pada buku 
tematik. Peserta didik mencari informasi-informasi penting di 
dalam bacaan tersebut. 

Kegiatan penutup dilakukan dengan membuat kesimpulan. 
Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik 
namun tidak ada yang bertanya. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya kepada orang tua atau 
kerabat. Guru merancangkan pembelajaran selanjutnya dengan 
peserta didik, dilanjutkan dengan doa dan salam. Peserta didik 
yang paling aktif hari ini dipersilahkan untuk pulang, dilanjutkan 
dengan peserta didik lain. 

 
B. Interpretasi Data 

Guru sudah melakukan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik, namun kegiatan menalar belum nampak. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari  : Kamis 
Tanggal : 10 Mei 2018 
Pukul  : 07.00 – 12.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Kelas IV B SD N 3 Bantul 
Sumber Data : Sunardi S.Pd dan Peserta Didik kelas IV B 
A. Deskripsi Data 

 Kegiatan Pembuka guru mengucapkan salam, dilajutkan 
dengan doa yang dipimpin oleh petugas piket, kemudian hafalan 
suart-surat Al-Qur’an. Guru melakukan pengecekan kehadiran 
peserta didik. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran dengan menyapa anak.  Guru 
bersama peserta didik menyanyikan lagu “Tanah air” 

Kegiatan pertama yang dilakukan yaitu dengan mengaitkan 
makna lagu tanah air dengan pelaksanaan hak dan kewajiban 
dalam hidup bermasyarakat. Peserta didik membaca teks pada 
buku tematik secara bergantian, dilanjutkan dengan penjelasan 
dari guru. Peserta didik menjawab soal-soal pada buku tematik 
secara berkelompok, kemudian mempresentasikannya. 

Pembelajaran dilanjutkan dengan membaca teks bacaan 
tentang kerjasama menjaga lingkungan. Guru dengan peserta 
didik melakukan tanya-jawab tentang kegiatan-kegiatan 
masyarakat di sekitar tempat tinggal, hak dan kewajiban dalam 
melesatrikan lingkungan atau sumber daya alam. Peserta didik 
menuliskan kegiatan di masyarakat dalam melesatarikan 
lingkungan ke dalam tabel seperti yang ada di buku tematik.  

Kegiatan penutup dilakukan dengan membuat kesimpulan 
bersama, guru membuka kesempatan peserta didik untuk bertanya 
materi hari ini yang belum dipahami. Setelah itu guru 
menginformasikan kegiatan pembelajaran hari berikutnya, 
dilanjutkan dengan doa, dan salam. 
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B. Interpretasi Data 
Guru telah melakukan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik namun belum maksimal. Kegiatan tanya 
bertanya peserta didik masih kurang aktif. 
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B. Interpretasi Data 
Guru telah melakukan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik namun belum maksimal. Kegiatan tanya 
bertanya peserta didik masih kurang aktif. 

  

Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari  : Jum’at 
Tanggal : 11 Mei 2018 
Pukul  : 07.00 – 12.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Kelas IV B SD N 3 Bantul 
Sumber Data : Sunardi S.Pd dan Peserta Didik kelas IV B 
A. Deskripsi Data 

Kegiatan Pembuka guru mengucapkan salam, dilajutkan 
dengan doa yang dipimpin oleh petugas piket, kemudian hafalan 
suart-surat Al-Qur’an. Guru melakukan pengecekan kehadiran 
peserta didik. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran dengan menyapa anak.  Setelah 
itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

Peserta didik membaca dan memahami teks yang ada di 
buku tematik. Peserta didik membaca secara bergantian. Guru 
menunjuk satu peserta didik untuk membacakan bacaan tersebut 
dan meminta peserta didik lain menyimak. Peserta didik membuat 
kartu pertanyaan yang disebut dengan “adiksimba” di buku tulis 
masing-masing. Kemudian buku tersebut diputar untuk dijawab 
teman-temannya. Peserta didik mengkomunikasikan pertanyaan 
yang dia peroleh dan jawaban menurutnya. Guru memberikan 
penegasan materi. 

Pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan berkeompok. 
Diawai dengan membaca teks di buku tematik, peserta didik 
diminta menemukan informas-informasi penting pada bacaan. 
Informasi penting tersebut dibuat peta pikiran sederhana. Masing-
masing peserta didik terlibat aktif mencari informasi penting, dan 
saling bertanya antar teman. Guru memberikan kesempatan yang 
besar kepada peserta didik untuk mengomunikasikan hasil diskusi 
kelompok. Setelah kegiatan mengkomunikasikan, guru 
memberikan penegasan materi dan memberikan kesempatan 
bertanya kepada peserta didik.  
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Kegiatan penutup dilaksanakan dengan membuat 
kesimpulan bersama. Guru merancangkan pembelajaran 
selanjutnya dengan peserta didik, dilanjutkan dengan doa dan 
salam. Peserta didik yang paling aktif hari ini dipersilahkan untuk 
pulang, dilanjutkan dengan peserta didik lain. 

 
B. Interpretasi Data 

Peserta didik terlihat aktif saling bertanya antar teman pada 
kegiatan kelompok. Guru mendampingi kegiatan diskusi peserta 
didik. 
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Kegiatan penutup dilaksanakan dengan membuat 
kesimpulan bersama. Guru merancangkan pembelajaran 
selanjutnya dengan peserta didik, dilanjutkan dengan doa dan 
salam. Peserta didik yang paling aktif hari ini dipersilahkan untuk 
pulang, dilanjutkan dengan peserta didik lain. 

 
B. Interpretasi Data 

Peserta didik terlihat aktif saling bertanya antar teman pada 
kegiatan kelompok. Guru mendampingi kegiatan diskusi peserta 
didik. 

 
 

 

Catatan Lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari  : Sabtu 
Tanggal : 12 Mei 2018 
Pukul  : 07.00 – 12.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Kelas IV B SD N 3 Bantul 
Sumber Data : Sunardi S.Pd dan Peserta Didik kelas IV B 
A. Deskripsi Data 

Kegiatan Pembuka guru mengucapkan salam, dilajutkan 
dengan doa yang dipimpin oleh petugas piket, kemudian hafalan 
suart-surat Al-Qur’an. Guru melakukan pengecekan kehadiran 
peserta didik. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran dengan menyapa anak.  
Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan menyanyikan lagu 
yang berjudul memandang alam. Setelah itu guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran hari ini. 

Guru mengingatkan pembelajaran yang telah dipelajari 
sebelumnya, yaitu tentang perubahan energi. Peserta didik 
menyebutkan contoh perubahan energi yang berada di ruang 
kelas. Dalam kegiatan tersebut, peserta didik terlibat tanya-jawab 
dengan guru: 

Peserta didik mengamati beberapa gambar yang ada dibuku 
tematik, dilanjutkan dengan membaca teks tentang sumber energi 
dan energi alternatif yang ada di buku pendamping (LKS). Guru 
menjelaskan bahwa enceng gondok dapat menjadi 
energialternatif. Guru membacakan bacaan enceng gondok dari 
sumber internet. 

Guru mengajak peserta didik keluar kelas mencari enceng 
gondok. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan. Peserta 
didik terlihat antusias dan keluar kelas dengan cara yang tertib. 
Peserta didik mencari enceng gondok yang dapat ditemukan di 
area sekitar sekolah. Guru meminta untuk mengumpulkannya 
menjadi satu. Setelah diteliti oleh guru, ternyata banyak peserta 
didik yang salah membawa tanaman genjer-genjer. Peserta didik 
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mulai mencari enceng gondok dengan area yang lebih jauh. 
Mereka meminta enceng gondok kepada warga sekitar yang 
mempunyai kolam. Mereka terlibat kegiatan bertanya dengan 
warga sekitar. 
Ifan  : “Pakdhe, ini namanya enceng gondok bukan?” 
Dimas : “Boleh saya minta sedikit untuk tugas sekolah?” 

Peserta didik mengumpulkan enceng gondok yang 
ditemukan. Guru membuat formasi melingkari enceng gondok. 
Peserta didik mengamati enceng gondok, sambil mendengarkan 
penjelasan dari guru terkait ciri-ciri dan manfaat enceng gondok. 
Setelah guru selesai menjelaskan, peserta didik diminta 
memejamkan mata dan mengingat-ingat bentuk dari enceng 
gondok. Setelah itu peserta didik mengkomunikasikan apa yang 
telah mereka ingat. Guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya. 
Rasyid : “Pak, fungsi gelembung tadi apa ya?” 
Tio : “Pak, apakah enceng gondok benar bisa jadi tas dan 
kursi?” 
Delvara : “Pak, setau saya kalau enceng gondok di sawah itu 
pada di buang sama petani, apakah enceng gondok itu bahaya 
untuk padi? 

Guru melanjutkan diskusi tentang enceng gondok di dalam 
kelas. Peserta didik membuat kartu pertanyaan yang disebut 
dengan “adiksimba”. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dijawab 
sendiri oleh peserta didik yang membuatnya. Ada pertanyaan dari 
Farel yang tidak bisa dijawabnya sendiri, Farel memberitahu ke 
guru dan dibahas secara bersama. 

Kegiatan penutup dilaksanakan dengan membuat 
kesimpulan bersama dan manfaat dari energi alternatif untuk 
kehidupan sehari-hari. Guru memberitahukan pengumuman 
penting, dilanjutkan dengan doa dan salam. Peserta didik yang 
paling aktif hari ini dipersilahkan untuk pulang, dilanjutkan 
dengan peserta didik lain. 
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mulai mencari enceng gondok dengan area yang lebih jauh. 
Mereka meminta enceng gondok kepada warga sekitar yang 
mempunyai kolam. Mereka terlibat kegiatan bertanya dengan 
warga sekitar. 
Ifan  : “Pakdhe, ini namanya enceng gondok bukan?” 
Dimas : “Boleh saya minta sedikit untuk tugas sekolah?” 

Peserta didik mengumpulkan enceng gondok yang 
ditemukan. Guru membuat formasi melingkari enceng gondok. 
Peserta didik mengamati enceng gondok, sambil mendengarkan 
penjelasan dari guru terkait ciri-ciri dan manfaat enceng gondok. 
Setelah guru selesai menjelaskan, peserta didik diminta 
memejamkan mata dan mengingat-ingat bentuk dari enceng 
gondok. Setelah itu peserta didik mengkomunikasikan apa yang 
telah mereka ingat. Guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya. 
Rasyid : “Pak, fungsi gelembung tadi apa ya?” 
Tio : “Pak, apakah enceng gondok benar bisa jadi tas dan 
kursi?” 
Delvara : “Pak, setau saya kalau enceng gondok di sawah itu 
pada di buang sama petani, apakah enceng gondok itu bahaya 
untuk padi? 

Guru melanjutkan diskusi tentang enceng gondok di dalam 
kelas. Peserta didik membuat kartu pertanyaan yang disebut 
dengan “adiksimba”. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dijawab 
sendiri oleh peserta didik yang membuatnya. Ada pertanyaan dari 
Farel yang tidak bisa dijawabnya sendiri, Farel memberitahu ke 
guru dan dibahas secara bersama. 

Kegiatan penutup dilaksanakan dengan membuat 
kesimpulan bersama dan manfaat dari energi alternatif untuk 
kehidupan sehari-hari. Guru memberitahukan pengumuman 
penting, dilanjutkan dengan doa dan salam. Peserta didik yang 
paling aktif hari ini dipersilahkan untuk pulang, dilanjutkan 
dengan peserta didik lain. 

 
 

B. Interpretasi Data 
Peserta didik terlibat aktif bertanya saat kegiatan 

dilaksanakan di luar kelas mengamati benda secara nyata. Guru 
mampu mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan dan 
berkesan. 
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Catatan Lapangan VIII 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Hari, Tanggal     : Selasa, 3 Mei  2018  
Waktu       : 08.00 WIB  
Lokasi      : Kantor Guru 
Sumber Data      : Sunardi, S.Pd 
 

Pada kesempatan kali ini peneliti mewawancarai Bapak 
Sunardi, S.Pd selaku guru kelas IV B. Dalam wawancara ini peneliti 
menemukan beberapa informasi diantaranya:  
1. Bapak Sunardi, S.Pd melakukan kegiatan pendahuluan antara lain 

salam, doa, dan hafalan surat-surat Al-Quran. Kemudian ada 
kegiatan ice breaking seperti bernyanyi, tepuk-tepuk, atau 
berjoget. Setelah itu beliau menyinggung materi-materi yang telah 
dipelajari untuk dikaitkan dengan materi hari ini, atau beliau 
mencari topik yang sedang tren untuk dijadikan bahan diskusi pra 
pembelajaran 

2. Saat kegiatan mengamati Bapak Sunardi, S.Pd menunjukkan 
benda-benda kongkrit, kalaupun tidak bisa mendatangkan benda 
secara nyata saat pembelajaran, beliau mencarikan gambar atau 
video yang jelas untuk ditunjukkan kepada peserta didik dan 
dapat diamati bersama-sama. Tetapi hal tersebut tidak berjalan 
setiap hari, terkadang cukup dengan hanya mengamati buku 
tematik dan buku pendamping saja. 

3. Bapak Sunardi, S.Pd selalu memberi kesempatan peserta didik 
untuk bertanya. 

4. Bapak Sunardi, S.Pd sering memberikan pendekatan dan 
motivasi, agar siswa berani untuk bertanya. Beliau memberi 
motivasi dengan kata-kata dan tindakan. Saat membentuk 
kelompok, peserta didik yang aktif tidak dijadikan satu kelompok, 
namun dipisah. Tujuannya, agar anak tersebut bisa memotivasi 
anak-anak lain untuk aktif juga. Beliau sering memuji peserta 
didik yang telah berani bertanya, hal tersebut dilakukan agar 
peserta didik merasa bangga akan dirinya yang berani, sehingga 
hari-hari berikutnya dia akan terus aktif bertanya. 
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Catatan Lapangan VIII 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Hari, Tanggal     : Selasa, 3 Mei  2018  
Waktu       : 08.00 WIB  
Lokasi      : Kantor Guru 
Sumber Data      : Sunardi, S.Pd 
 

Pada kesempatan kali ini peneliti mewawancarai Bapak 
Sunardi, S.Pd selaku guru kelas IV B. Dalam wawancara ini peneliti 
menemukan beberapa informasi diantaranya:  
1. Bapak Sunardi, S.Pd melakukan kegiatan pendahuluan antara lain 

salam, doa, dan hafalan surat-surat Al-Quran. Kemudian ada 
kegiatan ice breaking seperti bernyanyi, tepuk-tepuk, atau 
berjoget. Setelah itu beliau menyinggung materi-materi yang telah 
dipelajari untuk dikaitkan dengan materi hari ini, atau beliau 
mencari topik yang sedang tren untuk dijadikan bahan diskusi pra 
pembelajaran 

2. Saat kegiatan mengamati Bapak Sunardi, S.Pd menunjukkan 
benda-benda kongkrit, kalaupun tidak bisa mendatangkan benda 
secara nyata saat pembelajaran, beliau mencarikan gambar atau 
video yang jelas untuk ditunjukkan kepada peserta didik dan 
dapat diamati bersama-sama. Tetapi hal tersebut tidak berjalan 
setiap hari, terkadang cukup dengan hanya mengamati buku 
tematik dan buku pendamping saja. 

3. Bapak Sunardi, S.Pd selalu memberi kesempatan peserta didik 
untuk bertanya. 

4. Bapak Sunardi, S.Pd sering memberikan pendekatan dan 
motivasi, agar siswa berani untuk bertanya. Beliau memberi 
motivasi dengan kata-kata dan tindakan. Saat membentuk 
kelompok, peserta didik yang aktif tidak dijadikan satu kelompok, 
namun dipisah. Tujuannya, agar anak tersebut bisa memotivasi 
anak-anak lain untuk aktif juga. Beliau sering memuji peserta 
didik yang telah berani bertanya, hal tersebut dilakukan agar 
peserta didik merasa bangga akan dirinya yang berani, sehingga 
hari-hari berikutnya dia akan terus aktif bertanya. 

5. Peserta didik lebih banyak bertanya, lebih aktif berdiskusi, dan 
mereka bisa menemukan jawaban dari pertanyaannya sendiri saat 
melakukan kegiatan mencoba. 

6. Bapak Sunardi, S.Pd berusaha sebisa mungkin mempersiapkan 
media pembelajaran. Namun hal tersebut tidak setiap hari, karena 
terkendala waktu dan juga sulitnya dalam mencari bahan-bahan 
yang diperlukan.  

7. Bapak Sunardi S,Pd sudah mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari peserta didik. 

8. Bapak Sunardi, S.Pd sudah memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengkomunikasikan hasil diskusi maupun 
laporan individu. 

9. Bapak Sunardi, S.Pd melakukan kegiatan penutup dengan 
membuat kesimpulan bersama peserta didik. Beliau 
menginformasikan materi hari berikutnya dan mengingatkan 
kembali jika ada tugas rumah atau kalau ada benda-benda yang 
harus dibawa dari rumah untuk pembelajaran besok. Kegiatan 
terakhir adalah doa dan salam. 

10. Bapak Suanrdi, S.Pd memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya lagi di akhir pembelajaran dan 
mempersilahkan peserta didik untuk bertanya kepada orang lain 
jika dirasa perlu. 

11. Pendekatan saintifik sangat berpengaruh terhadap keaktifan 
bertanya peserta didik, Bapak Sunardi, S.Pd melihat dengan 
melakukan kegiatan 5M peserta didik terus berkembang 
kemampuan bertanyanya. Walaupun ada beberapa yang belum 
mau bertanya karena memang sifat dari peserta didiknya yang 
pemalu. 

12. Ketika kelas sudah mulai pasif, hal yang dilakukan Bapak 
Sunardi, S.Pd adalah memancing peserta didik dengan pertanyaan 
ataupun pernyataan. Biasanya petanyaan tersebut yang tidak jauh 
dari kehidupan peserta didik ataupun hal-hal yang baru ngetren. 
Dari pertanyaan tersebut nanti akan ada anak yang pengen tahu 
lebih dalam lagi kemudian bertanya. 
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Catatan Lapangan IX 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Hari, Tanggal     : Selasa, 7 Mei  2018  
Waktu       : 08.00 WIB  
Lokasi      : Ruang Kelas IV B 
Sumber Data      : Sarla 

Pada kesempatan kali ini peneliti mewawancarai Sarla yaitu 
peserta didik kelas IV B SD N 3 Bantul. Dalam wawancara ini peneliti 
menemukan beberapa informasi diantaranya:  
1. Kegiatan pembuka diawali dengan salam, doa, setoran hafalan. 
2. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya 

sebelum pembelajaran dimulai. 
3. Dalam mengajar, Bapak Sunardi, S.Pd menggunaan media 

pembelajaran, namun tidak setiap hari. 
4. Peserta didik lebih antusias ketika pembelajaran dilakukan di luar 

ruangan. 
5. Peserta didik lebih banyak bertanya saat kegiatan mencoba. 
6. Bapak Sunardi, S.Pd turut mendampingi dan memberi arahan saat 

kegiatan mencoba. 
7. Peserta didik malu bertanya walaupun sebenarnya belum paham. 
8. Saat pembelajaran dengan kegiatan mencoba dan dengan media 

pembelajaran yang nyata, peserta didik lebih mudah mengingat 
materi yang disampaikan. 
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Catatan Lapangan IX 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Hari, Tanggal     : Selasa, 7 Mei  2018  
Waktu       : 08.00 WIB  
Lokasi      : Ruang Kelas IV B 
Sumber Data      : Sarla 

Pada kesempatan kali ini peneliti mewawancarai Sarla yaitu 
peserta didik kelas IV B SD N 3 Bantul. Dalam wawancara ini peneliti 
menemukan beberapa informasi diantaranya:  
1. Kegiatan pembuka diawali dengan salam, doa, setoran hafalan. 
2. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya 

sebelum pembelajaran dimulai. 
3. Dalam mengajar, Bapak Sunardi, S.Pd menggunaan media 

pembelajaran, namun tidak setiap hari. 
4. Peserta didik lebih antusias ketika pembelajaran dilakukan di luar 

ruangan. 
5. Peserta didik lebih banyak bertanya saat kegiatan mencoba. 
6. Bapak Sunardi, S.Pd turut mendampingi dan memberi arahan saat 

kegiatan mencoba. 
7. Peserta didik malu bertanya walaupun sebenarnya belum paham. 
8. Saat pembelajaran dengan kegiatan mencoba dan dengan media 

pembelajaran yang nyata, peserta didik lebih mudah mengingat 
materi yang disampaikan. 

  

Catatan Lapangan X 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Hari, Tanggal     : Selasa, 7 Mei  2018  
Waktu       : 08.00 WIB  
Lokasi      : Ruang Kelas IV B 
Sumber Data      : Rasyid 

Pada kesempatan kali ini peneliti mewawancarai Sarla yaitu 
peserta didik kelas IV B SD N 3 Bantul. Dalam wawancara ini peneliti 
menemukan beberapa informasi diantaranya:  
1. Kegiatan pembuka diawali dengan salam, doa, setoran hafalan. 
2. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya 

sebelum pembelajaran dimulai. 
3. Dalam mengajar, Bapak Sunardi, S.Pd menggunaan media 

pembelajaran, namun tidak setiap hari. 
4. Peserta didik sering melakukan kegiatan eksperimen sederhana. 
5. Peserta didik lebih antusias ketika pembelajaran dilakukan di luar 

ruangan. 
6. Peserta didik lebih banyak bertanya saat kegiatan mencoba. 
7. Bapak Sunardi, S.Pd turut mendampingi dan memberi arahan saat 

kegiatan mencoba. 
8. Saat pembelajaran dengan kegiatan mencoba dan dengan media 

pembelajaran yang nyata, peserta didik lebih mudah mengingat 
materi yang disampaikan. 

9. Peserta didik sering mengkomunikasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. 

10. Guru memberikan kesempatan bertanya sebelum pembelajaran 
diakhiri. 
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Catatan Lapangan XI 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Hari, Tanggal     : Selasa, 7 Mei  2018  
Waktu       : 08.00 WIB  
Lokasi      : Ruang Kelas IV B 
Sumber Data      : Tio 

Pada kesempatan kali ini peneliti mewawancarai Sarla yaitu 
peserta didik kelas IV B SD N 3 Bantul. Dalam wawancara ini peneliti 
menemukan beberapa informasi diantaranya:  
1. Kegiatan pembuka diawali dengan salam, doa, setoran hafalan. 
2. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya 

sebelum pembelajaran dimulai. 
3. Dalam mengajar, Bapak Sunardi, S.Pd menggunaan media 

pembelajaran, namun tidak setiap hari. 
4. Peserta didik lebih antusias ketika pembelajaran dilakukan di luar 

ruangan. 
5. Peserta didik lebih banyak bertanya saat kegiatan mencoba. 
6. Bapak Sunardi, S.Pd turut mendampingi dan memberi arahan saat 

kegiatan mencoba. 
7. Peserta didik malas bertanya walaupun sebenarnya belum paham. 
8. Peserta didik lebih sering bertanya kepada teman sebaya. 
9. Saat pembelajaran dengan kegiatan mencoba dan dengan media 

pembelajaran yang nyata, peserta didik lebih mudah mengingat 
materi yang disampaikan. 
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Lampiran IV Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran V Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran V Bukti Seminar Proposal 

 

Lampiran VI Keterangan Validasi  



156

Lampiran VII Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran VII Surat Permohonan Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran VIII Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 



158

Lampiran IX Kartu Bimbingan Skripsi
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Lampiran IX Kartu Bimbingan Skripsi

 

 

Lampiran X Sertifikat OPAK 
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Lampiran XI Sertifikat Magang II 
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Lampiran XI Sertifikat Magang II 

 

Lampiran XII Sertifikat Magang III 
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Lampiran XIII Sertifikat Ujian Sertifikasi TIK 
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Lampiran XIII Sertifikat Ujian Sertifikasi TIK 

 

 

  

Lampiran XIV Sertifikat TOEFL 
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Lampiran XV Sertifikat IKLA 
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Lampiran XV Sertifikat IKLA 

 

 

Lampiran XVI Sertifikat Sosialisasi Pembelajaran 
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Lampiran XVII Dokumentasi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KURIKULUM 2013  
 
Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  :  4 /2 
Tema                         :  Kayanya Negeriku (Tema 9)  
Sub Tema                   :  Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 
Muatan Terpadu :  IPA, IPS, Bahasa Indonesia 
Pembelajaran ke :  1 
Alokasi waktu          :  1 Hari 
 
A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR  
Muatan : IPA 

No Kompetensi Dasar 

3.5    Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan 
bentuk energi, dan sumber energi alternatif (angin, air, 
matahari, panas bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) 
dalam kehidupan sehari-hari.  

4.5    Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran 
informasi tentang berbagai perubahan bentuk energi.  

 

Muatan : IPS 

No Kompetensi Dasar 

3.1    Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari 
tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi.  

4.1    Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan 
pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat 
provinsi. 

No Kompetensi Dasar 

3.3    Menggali informasi dari seorang tokoh melalui 
wawancara menggunakan daftar pertanyaan.  

4.3    Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata 
baku dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis. 
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C. TUJUAN  
1. Membaca bacaan tentang lingkungan, siswa memahami 

hubungan manusia dengan lingkungan dengan penuh 
kepedulian. 

2. Membuat peta pikiran, siswa dapat memahami hubungan 
manusia dengan lingkungan sengan penuh tanggung jawab 

3. Mengamati gambar lingkungan alam, siswa dapat mengenal 
lingkungan alam dengan penuh kepedulian. 

4. Membaca teks dan mengamati gambar tentang siklus beberapa 
hewan, siswa memahami siklus hidup beberapa hewan dengan 
penuh rasa kepedulian. 

5. Membaca teks dan mengamati gambar tentang sumber energi 
air dan listrik, siswa mengetahui salah satu contoh sumber 
energi yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
dengan penuh kepedulian 

6. Mengamati gambar pembangkit listrik tenaga air, siswa 
mengetahui keterkaitan antara sumber daya air dengan energi 
listrik dengan penuh tanggung jawab. 
 

D. MATERI 
1. Hubungan manusia dengan lingkungan alam dengan penuh 

kepedulian dan tanggung jawab 
2. Siklus hidup beberapa hewan dengan penuh rasa kepedulian 
3. Sumber energi yang banyak digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari dengan penuh kepedulian 
 

E. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan  :  Scientific 
Strategi :  Cooperative Learning 
Teknik :  Example Non Example 
Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, 

Diskusi dan Ceramah 
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F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Guru memberikan salam dan 
mengajak berdoa menurut agama 
dan keyakinan masing-masing. 

2. Melakukan komunikasi  tentang 
kehadiran siswa.  

3. Mengajak berdinamika dengan 
tepuk kompak dan lagu yang 
relevan.  

4. Guru menyiapkan fisik dan 
psikhis anak dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran serta 
menyapa anak.  

5. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran hari ini. 
 

10 
menit 

Inti A. Ayo Mengamati 
1. Pada awal pembelajaran, guru 

mengondisikan siswa secara 
klasikal dengan mendeskripsikan 
ilustrasi gambar.  

2. Siswa mengamati gambar tentang 
pengaruh contoh sumber energi, 
yaitu air dan listrik. 

3. Siswa mengamati dan 
menganalisa gambar dan 
percakapan secara cermat. 

4. Siswa membaca bacaan yang 
berjudul “Air dan Listrik”. 

5. Secara mandiri siswa mengamati 
gambar pembangkit listrik tenaga 
air. 

6. Selesai mengamati, siswa mencari 
keterkaitan anatar air dengan 
listrik. 

7. Secara berkelompok siswa 
mengamati kincir air hasil 

150 
menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

karyanya. 
8. Siswa mengamati kembali 

langkah-langkah percobaan kincir 
air. 
 

Hasil yang Diharapkan 

1. Siswa merangsang untuk ingin 
tahu dan mempelajari lebih lanjut 
tentang sumber energi dan 
keterkaitan antar ruang dan 
kegiatan manusia. 

2. Siswa memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan sekitar. 

3. Secara mandiri siswa mengamati 
gambar pembangkit listrik tenaga 
air. 

4. Selsesai mengamati, siswa 
mencari keterkaitan anatar air 
dengan listrik. 

5. Pada akhir kegaitan, guru 
menunjuk beberapa siswa secara 
acak untuk membacakan hasilnya. 

6. Guru mengkonfimasi setiap 
jawaban siswa untuk kemudian 
memandu siswa untuk membuat 
kesimpulan secara bersama-sama. 
 

B. Ayo Membaca 
1. Siswa membaca bacaan yang 

berjudul “Air dan Listrik”. 
2. Secara mandiri, siswa menjawab

 pertanyaan berdasarkan 
bacaan. 

3. Hasil pekerjaan siswa saling 
ditukarkan untuk kemudian 
dievaluasi ketepatan jawabannya 



171

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
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2. Secara mandiri, siswa menjawab

 pertanyaan berdasarkan 
bacaan. 

3. Hasil pekerjaan siswa saling 
ditukarkan untuk kemudian 
dievaluasi ketepatan jawabannya 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

dari setiap jawaban siswa. 

 

Hasil yang Diharapkan 

1. Siswa memiliki keterampilan 
untuk menggali informasi dari 
sebuah gambar. 

2. Melalui gambar, siswa dapat 
mengetahui hubungan antara air 
dengan listrik. 

3. Siswa membaca bacaan berjudul
 Lingkungan. 

Alternatif Pelaksanaan Diskusi: 

Alternatif 1: 

Guru memberikan waktu selama 
15 menit dan siswa diminta 
membaca dalam hati. 

Alternatif 2: 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Guru menunjuk satu siswa untuk 
membacakan bacaan tersebut dan 
meminta siswa lain menyimak. 

Alternatif 3: 

Bacaan tersebut dibaca secara 
bergantian dan bersambung oleh 
seluruh siswa. 

 

C. Ayo Berlatih 
1. Siswa melakukan eksperimen 

kincir air 
2. Guru mengarahkan kepada siswa 

untuk membuat catatan 
pengamatan 

3. Hasil pekerjaan siswa 
dipresentasikan 

4. Siswa melakukan pengamatan 
berkaitan dengan perubahan 
energi 

5. Guru mengarahkan kepada siswa 
untuk membuat catatan 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Guru menunjuk satu siswa untuk 
membacakan bacaan tersebut dan 
meminta siswa lain menyimak. 

Alternatif 3: 

Bacaan tersebut dibaca secara 
bergantian dan bersambung oleh 
seluruh siswa. 

 

C. Ayo Berlatih 
1. Siswa melakukan eksperimen 

kincir air 
2. Guru mengarahkan kepada siswa 

untuk membuat catatan 
pengamatan 

3. Hasil pekerjaan siswa 
dipresentasikan 

4. Siswa melakukan pengamatan 
berkaitan dengan perubahan 
energi 

5. Guru mengarahkan kepada siswa 
untuk membuat catatan 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pengamatan. 
6. Berdasarkan catatan pengamatan, 

siswa menyusun sebuah 
kesimpulan dari pengamatan. 

7. Hasil pekerjaan siswa saling 
ditukarkan untuk kemudian 
dievaluasi kebenarannya. 

 

Hasil yang Diharapkan 

1. Siswa memiliki keterampilan 
untuk menggali informasi dari 
hasil percobaan 

2. Melalui percobaan, siswa dapat 
mengetahui hubungan antara air 
dengan listrik. 

3. Siswa secara mandiri menjawab 
pertanyaan-pertanyaan pada buku 
siswa. 
 

Penutup D. Ayo Renungkan 
1. Siswa mengisi tabel mengenai 

kompetensi yang sudah dipelajari, 
berkaitan dengan sumber energi 
lingkungan 

15 
menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

Hasil yang Diharapkan 

 Siswa meningkatkan kegiatan 
belajarnya sesuai dengan 
tingkat pencapaian yang 
dicapainya. 

A. Kerjasama dengan Orang Tua 
1. Dengan bantuan orang tuanya, 

siswa mengamati penggunaan air 
dalam kehidupan sehari-hari 
keluarganya. 

2. Siswa mencatat kegiatan yang 
memanfaatkan air dan banyaknya 
air yang digunakan. 

3. Siswa juga mencatat usaha hemat 
air yang sudah dilakukan oleh 
keluarganya dalam menghemat 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

Hasil yang Diharapkan 

 Siswa meningkatkan kegiatan 
belajarnya sesuai dengan 
tingkat pencapaian yang 
dicapainya. 

A. Kerjasama dengan Orang Tua 
1. Dengan bantuan orang tuanya, 

siswa mengamati penggunaan air 
dalam kehidupan sehari-hari 
keluarganya. 

2. Siswa mencatat kegiatan yang 
memanfaatkan air dan banyaknya 
air yang digunakan. 

3. Siswa juga mencatat usaha hemat 
air yang sudah dilakukan oleh 
keluarganya dalam menghemat 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

air? 

 

Hasil yang Diharapkan 

 Siswa memiliki kepedulian 
terhadap sekitar. 

 Siswa mampu 
menghubungkan satu 
peristiwa dengan peristiwa 
lain. 

 Siswa memiliki keterampilan 
untuk mengungkapakan 
pendapat. 

B. Salam dan do’a penutup. 
 

G. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 9 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 9 

Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 

2. Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib. 
3. Software Pengajaran SD/MI untuk kelas 4 dari JGC 
4. Buku siswa,  



176

5. Teks bacaan sumber energi air dan listrik,  
6. Bacaaan tentang lingkungan,  
7. Gambar bendungan dan gardu listrik,  
8. Pedoman wawancara 

 
H. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh 
guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta 
didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan 
laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 
pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai 
kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan 
presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 
penilaian sebagai berikut: 

1. Rubrik Menulis Berdasarkan Pengamatan Gambar 

 

 

2. Rubrik Membuat Kesimpulan 

 

 

3. Rubrik Membuat Peta Pikiran (mind map) 
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Catatan Guru 

1. Masalah         :………. 

2. Ide Baru  :……….. 

3. Momen Spesial :…………. 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

……………………………… 

NIP. ………………………… 

…………………,    ............... 

Guru Kelas 4  , 

 

 

 

……………………………… 

NIP…………………………. 
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